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Penelitian ini dilakukan sesuai dengan diagram alur seperti pada gambar
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5.2 Pelaksanaan Penelitian

5.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jalan Raya, Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia,

Yogyakarta untuk uji Marshall Standard dan Immersion Test.. sedangkan untuk

uji nilai Kohesi dilakukan di Laboratorium Teknik Transportasi, Jurusan Teknik

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

5.2.2 Asal Bahan
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Agregat berasal dari Quary Clereng, Kulon Progo dan diolah dengan
mesin Stone Crusher oleh PT. Selo Arta mas, Yogyakarta.
Aspal AC 60/70 produksi pertamina.
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2.3 Peralatan Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan pada penetitian ini adualal sebagar berikut

dibawalt i ;

1.
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Seperangkat alat uji pemertksaan fisik agregat vang meliputi mesin Los
Angeles, saringan standdr, dan tabung sand equivatent.

Alat uji pemeriksaan fisik aspal meliputi alat ukur penctrasi aspal,
daktilitas aspal, titik lembek, titik nvala, dan uji kehilangan berat.
Seperangkat alat af karakterstik campuran metode Marsil! | inetiputr

alat tekan yang meliputi provirng ring berkapasitas 2500 kg dengan

Ut




ketelitian 12,5 kg (25 pound), arloji pengukur stabilitas, arloji pengukur
kelelehan (flow meter) dengan ketelitian 0,25 mm, serta dilengkapi dengan
alat penunjang seperti penumbuk (compactor), bak perendaman (warer
bath), ejektor, termoineier, over, kompor penmiamgs, spaiula, tnbangan

PUTGIPUN Ry

1 Teatalidio e OVAOT oo Do olod o -
dengan ketetitian 6,001 gram dam alat e
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Seperangkat dalat uji kohesi, vaitu ¢ vhessiometer Reinharr Car, Wo. 190
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yarg ditengkapt dengar termometer, besi pemberat dan timbangan.

5.3 Pemeriksaan Bahan
5.3.1 Pemeriksaan Agregat
Pemeriksdan bahan yang ditakukan metiputi:
1. Keausan agregat
Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan ketahanan agregat kasar
tertradap keausan dengar renggurakarn mesin Loy Argeles. Prosedur pemeriksaan
neingikuti PB-0206-76.
2. Penyerapan dgregdf tertidddp dir

Pemertksaan ini ditakukan untak mengetahur besarnya penyerapan agregat

3. Berat jenis
Pemeriksaan ini adalah perbandingan berat agregat dengan berat air.

Besarnyd berai jenis agiegal sangai peniing dalam perericanaan campuran karena
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pada umumnya lapis perkerasan direncanakan berdasarkan perbandingan berat
dalam menentukan banyaknya pori. Prosedur pemeriksaan mengikutt PB-6202-76
urmtuk berat jenis agregat kasar dan PB-0203-76 untuk berat jenis agregat halus.
4. Suarid Fquivalent
pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui kadar debu yang menyerupai

fempurig pada agregat hiatus. Lempung dapat mempengaruhi mutu campuran
agregat dengan aspal, karena lempung membungkus partikel agregat schingga
menyebabkan ikatan antara agregat dengan aspal menjadi bekurang. Prosedur
pemeriksaan mengikuti AASHTO. T176-73.
5. Pemeriksaan kelekatan terhadap aspat

pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan kelekatan agregat terhadap
ai. Kelekatam agregat terhadap aspal adalah prosentase luas permukaan batuan
yang tersclimuti aspal terhadap kescluruhan tuas permukaan. Prosedur

pemeriksaan mengikuti PB-0205-76.

5.3.2 pemeriksaan Aspal
1. Penetrasi

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan penetrasi bitumen keras atau
lembek dengan memasukkan jarum dengan pembebanan tertentu pada waktu
tertentu kedatam brtumen pada subia tertentu. Prosedur i miengikuti PA-0301-
2. Titik nyala dan titik bakar

Pemeriksaan mi dimaksudkan untuk menentukan suhiu padd saat terjadi

&

nyata stirgkat pada suatw titik diatas permiukaair aspal. Syarat minimum dari

pemeriksaan tnt mengikuti prosedur PA-0303-76.




3. Titik lembek
Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan temperatur aspal pada saat
mulai mengalami kelembekan atau mencapai tingkat viskositas yang rendah, hal

ini dapat diketahui dengan melihat suhu pada saat bota Udfa demgam berat terterntu

bawah cincin pada ketinggian tertentu sebagdl  dakibat Kecepdidn  pemandsar.

™

“eimeriksaai ini mengikuti prosedur PA-0302-

-

4. Daktilitas

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui nilai elastisitas aspal dengan
yang diletakkan pada dua
cetakan pada suhu Z5°C ditarik dengan kecepatan 25 mm/detik sampai aspal itu

terputus. Prosedur pemeriksaan mengikuti PA-0300-76.

5. Berat jenis aspal

Pemeriksaan ni dimaksadkar amtuk mrerentukan berat jenis biturmern kerus
gengain imengganakail vicnometer dengan cara perbandingam antara bitumen dai
beral air suling dengdn isi yang sanma pada suhiu terteniu. Prosedur pereriksaan
mengikuti PA-0307-76.
6. Kelarutan dalam CCL,

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan jurmtab bitumen yang dapat

5.4 Pembuatan Campuran
Bahan-bahan untuk penelitian ini terdiri dari agregat kasar, hatus darr aspat

yang diuji telebih dahulu sebelum digunakan untuk campuran Hor Rolled Aspiralt.
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Hal ini dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat bahan, apakah  memenuhi
persyaratan sepertt yang telah ditetapkan.

Setelah pengujian awal selesai, dilakukan penyaringan setiap jenis agregat.
Spesifikasi saringan yang dipakai dapat dilihat pada Tabel | - 3. Kemudian setelah
penyaringan selesai dilakukan penimbangan dengan berat tertentu untuk masing-
masing ukuran saringan dan jenis agregal sesuai dengan gradasi yang iciah
ditentukan oleh spesifikasi.

Pada penelitian ini dibuat 54 benda uji. Tiap-tiap variasi dibuat 3 benda ujt
dan diberi penortioran A, B, C. Adapun perinciannya sebagai berikut -

. Untuk mencari kadar aspal optimum (KAO) dibuat 5 variasi aspat

1

6%0, 6,5%, 7%, 7,5%, 8%. Jumitati sampel =5 £ 3 = 15 buah benda ujt.

1

Untuk mencari kadar Poly Ethvlene optimum pada KAO, dibuat 5 variasi
yaitu, 196, 2%, 3%, 4%, 5%. Jumlah sampel = 5 x 3 = 15 buah benda uji.

3. Untuk mencari nilai Immersion Test pada KAG dengan dani tanpa
penambahan foly Edtylere dan dibuat sampel = 4 x 3 = 12 buah benda uji.

Untuk mencari nitai kohesi pada KAG dengan dan tanpa pendambahan Poly

+-

Eifryterie, dengan jumtah sampel =4 x 3 = 12 buah benda uji.
5.4.1 Campuran Aspal Biasa
1. Persiapan pencampuran

Sctiap benda uji diperlukan agregat scbanyak 1266 gramm  demgan
pemakatait variasi kadar aspal 6%6, 6,5%, 7%,7,5% dan 8%. Agregat kemudian
dimasukkan kedalam wajan dan dipanaskan hinggs mencapar sufre 176°C darr

diaduk dengan spatula sehingga agregatnya tercampur secara merata. Aspal
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dipanaskan hingga mencapai suhu 155°C dan aspal yang diperlukan sesuai dengan

variasi pemakaian kadar aspal yang kemudian dituangkan kedalam agregat yang

sudal dipanaskaii sesuai dengan suhu diatas kemudian diaduk hingga agregat

terselimuti oleh aspal secara nerata pada proses peiitamdsdn sampar sutiu 170°C.

4. Kadar aspal 6%, dengan berat aspal 72 gram terhadap berat agregat sebunyak
1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji.

b. Kadar aspal 6,5%, dengan berat aspat 78 gram terhadap berat agregat sebanyak
1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji

¢. Kadar aspal 7%, dengan berat aspal 84 gram terhadap berat agregat scbanyak
1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji

d. Kadar aspal 7,5%. dengan berat aspal 90 gram terhadap berat agregat sebainyak
1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji

¢ Kadar aspal 8%, dengan berat aspal 96 gram terhadup berat dgregat sebanyak
1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji

2.Pemadatan benda uji

a. Cetakan benda uji mold dibersikan dan diotesi bagian dalamuya deitgan

suhu antara 90 sampai dengan 1495
v Batang penumbuk dibersihkan dan bagian bawah batang penumbuk diolesi
dengan paselin atau minyak pelumas dan bagian dalam pegangan penumbuk

Juga diolest peluinias supaya penumbuk bisa jatuh bebas

<
wn
[/

clembar kertas penghisap yang sudah digunting sesuai dengan ukuran

diiciakan dibagian bawah celakan kemudian beada uff dimasukan sepertiga




dari volume cetakan dan ditusuk tusuk dengan spatula, kalau sudah selesai
ditsi lagi dan selalu ditusuk tusuk sampai benda uji masuk dalam cetakan.

d. Cetakan mold diletakan diatas dudukannya (landasan) pemadatan, pemadatan
dilakukan sebanyak 2 kali musing inasing sebamyak 75 pukutar, setelal
tumbukan pertama sclesai benda uji dibalik dan tumbuk lagi sebanyak 75
pukutan.

¢. Sesudah pemadatan selesai benda uji didiamkan sampar mencapar  suhtog
ruang,kerudian benda uji dikeluarkan dari cetakan dengan menggunakan

ejector hydrolik pump lalu didiankar sampai denmgan rericapai suhu (U,

5.4.2 Campuran Aspal Poly Ethyleie
t. Perstapan pencampuran
Setiap benda uji diperfukun agregat sebanyak 1260 gram pada kadur aspat
optimtuim yang tetalr didapat dart hasit pengujian pembuatan campuran aspal biasa
Qs s Qs

yang kemudian ditambahkan Poly Ethvlene sebanyak 19, 2%, 3%, 4% dan 5%

ictitadap kadat aspal optitwir. Agregat kemudiarn dirmasukkan kedatam wajan dan

gregat yaing sudah dipanaskan sesuai dengan suhu diatas dan

kemudian ditakukan pemambattarn Poly Lilyiene pada kadar yang telah ditentukan
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a. Kadar Poly Lihvlene 1%, dengan berat 0,765 gram terhadap berat agregat
sebanyak 1200 gram pada kadar aspal optimum dengan pembuatan 3 benda
uji.

b. Kadar Poly LEthylene 2%, dengan berat 1,53 gram terhadap berat agregat
x,uan_yal\ 1266 glain paua Kadai asp pulﬂul ciigaiv pcim mbuatan 3 benda Uji

C. Radar Foiy Liviene 3%, dengan verat 2,255 grani ©ritadap Derai agregai
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a. Kadar Dluly Lihwleie 4%, dengan berat 3,06 gram terhadap berat agregat
1 1T 1ANN 1,1 1 1 & N V rrcsin e reeareebg s b Q N
Seballyak 12U giamm padd Kaddt aspal opliriun dergdn penoudtan 3 benda uji
¢ Kadat loly Liflene 5%, dengan berat 3,285 gram terhadap berat agregat
1 1 LR Yaval N 1 1 1 : 1 Lt 1 1 . ~ 1 1
SC0dnydk 120y grain pada Kdqudr dspdi optimum dengan pemopudlan > oendd
Gy
2 Pemadatan benda uji

a. Cetakarr benda uji mold dibersitkann darr diolesi bagian dalamnnya dengan
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d. Cetakan mold diletakan diatas dudukannya (landasan) pemadatan, pemadatan

-t

dilakukan sebanyak 2 kali masing masing sebanyak 75 pukutaim, sctetat
tumbukair pertama selesai benda uji dibalik dan tumbuk lagi sebanyak 75
pukutan.

¢. Sesudah pemadatan selesai benda uji didiamkan sampai mencapai suhu ruang,
kermudian berda wji diketuarkan dari cetakan dengan menggunakan ejector

fivdrolik pumy lalu didiamkan sampat denean mencapai suhu ruaite
3 [ g g




